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Pendahuluan: Hasil survey pendahuluan pada 30 mahasiswi di Ilmu Gizi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta didapatkan hasil sebanyak 96,7% responden 
mengalami kejadian dismenore dan sebanyak 56,7% mahasiswi mengonsumsi 
makanan cepat saji dalam kategori sering (≥8x/minggu). Tingginya kandungan 
asam lemak jenuh yang terdapat dalam fast food dapat mengakibatkan 
terganggunya sistem metabolisme progesteron di siklus menstruasi.Tujuan 
Penelitian: Mengetahui hubungan antara frekuensi mengonsumsi makanan cepat 
saji dengan kejadian dismenore pada mahasiswi ilmu gizi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat 
observasional dengan rancangan penelitian cross sectional secara daring. Data 
frekuensi mengonsumsi makanan cepat saji menggunakan FFQ 1 bulan terakhir dan 
data kejadian dismenore diperoleh dengan pengisian kuesioner melalui google 
form. Subjek penelitian berjumlah 69 orang yang diambil secara simple random 
sampling. Uji statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan adalah Uji 
Chi-Square. Hasil: Hasil analisis Univariat pada frekuensi mengonsumsi makanan 
cepat saji kategori sering (≥8x/minggu) sebesar 56,5% dengan jenis makanan cepat 
saji yaitu fried chicken, mie instan, sosis dan soft drink. Kejadian dismenore yang 
mengalami dismenore sebesar 87,0% dengan tingkat nyeri skala 1-3 sebesar 39%. 
Hasil analisis bivariat antara frekuensi makanan cepat saji dengan kejadian 
dismenore diperoleh (p=0,003) dan nilai RR 1,32 (CI 1,06-1,65).Kesimpulan: Ada 
hubungan antara frekuensi mengonsumsi makanan cepat saji dengan kejadian 
dismenore pada mahasiswi Ilmu Gizi Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
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Abstract 
Background : The results of a preliminary survey on 30 female students at 
Nutrition Science University of Muhammadiyah Surakarta showed that 96.7% of 
respondents experienced dysmenorrhea and 56.7% of female students consumed 
fast food in the frequent category (≥8x/week). The high content of saturated fatty 
acids in fast food can cause disruption of the progesterone metabolism system in 
the menstrual cycle.Objective: This study aimed to determine the correlation 
between the frequency of consuming fast food and the incidence of dysmenorrhea 
in nutrition science students at Muhammadiyah University of Surakarta. 
Methodology: This research was an observational study with an online cross 
sectional research design. Data on the frequency of consuming fast food used FFQ 
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for the last 1 month and data on the incidence of dysmenorrhea were obtained by 
filling out a questionnaire via google form. The research subjects were 69 people 
who were taken by simple random sampling. The statistical test used to analyze the 
correlation was the Chi-Square Test. Result: The results of the univariate analysis 
on the frequency of consuming fast food in the frequent category (≥8x/week) was 
56.5% with the types of fast food namely fried chicken, instant noodles, sausage 
and soft drinks. The incidence of dysmenorrhea who experienced dysmenorrhea 
was 87.0% with a pain level of 1-3 on a scale of 39%. The results of the bivariate 
analysis between the frequency of fast food and the incidence of dysmenorrhea were 
obtained (p = 0.003) and the RR value was 1.32 (CI 1.06-1.65). Conclusion: There 
was a correlation between the frequency of consuming fast food and the incidence 
of dysmenorrhea in Nutrition Science students at Muhammadiyah University of 
Surakarta. 
 
Keywords : dysmenorrhea, fast food, menstrual pain, female student 
 
1. PENDAHULUAN 
Dismenore merupakan kram yang berasal dari uterus yang terjadi selama 
menstruasi yang terjadi pada perut bagian bawah namun dapat menyebar hingga ke 
punggung bagian bawah, pinggul, pinggang, paha atas dan betis. Sebagian besar 
wanita menstruasi mengalami dismenore dalam tingkat keparahan yang berbeda -
beda pada setiap individu yang mengalaminya (Sinaga dkk, 2017). Dampak 
Terjadinya dismenore pada wanita sangat mempengaruhi aktivitas yang 
dilakukannya sehari-hari.  
Prevalensi kejadian dismenore di dunia sebesar 90% mengalami dismenore 
berat (WHO, 2016). Prevalensi kejadian dismenore di Indonesia sebesar 64,25% 
yang terdiri dari 54,89% mengalami dismenore primer dan 9,36% mengalami 
dismenore sekunder (Herawati, 2017). Berdasarkan hasil penelitian Andini tahun 
2019 di Surakarta pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta sebesar 53%. 
Penyebab terjadinya kejadian dismenore pada wanita dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu melewatkan sarapan, aktivitas fisik, mengonsumsi 
kafein, tingkat stress, dan frekuensi mengonsumsi makanan cepat saji 
(Mohamadirizi, 2015). Seringnya mengonsumsi makanan cepat saji tanpa 
memperhatikan asupan makanan yang bergizi seimbang dengan baik dapat 
menimbulkan terjadinya gangguan menstruasi. 
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Tingginya kandungan asam lemak jenuh yang terdapat dalam fast food / 
junk food dapat mengakibatkan terganggunya sistem metabolisme progesteron di 
siklus menstruasi (Myles, 2014). Kadar progesteron yang rendah dapat 
meningkatkan sintesis prostaglandin F2 alfa dan E2. Ketidakseimbangan antara 
prostaglandin F2 alfa dan E2 dengan prostasiklin (PGI2) mengakibatkan 
meningkatnya PGF2 alfa (Marliana, 2012). Prostaglandin terbentuk dari asam 
lemak di dalam tubuh. Setelah ovulasi, terjadi penumpukan asam lemak di 
fosfolipid dari membran sel. Semakin banyak tubuh mengonsumsi makanan cepat 
saji tinggi lemak, maka semakin banyak prostaglandin dalam tubuh yang 
menyebabkan rahim sangat sensitif kontrak lebih keras dan menyebabkan 
dismenore (Sundari, 2020). 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan April 2021 
dengan menyebarkan kuesioner google form melalui via Whatsapp pada mahasiswi 
gizi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 30 orang. Sebanyak 29 
orang (96,7%) mengalami dismenore dan 1 orang (3,3%) tidak mengalami 
dismenore, sedangkan pada frekuensi konsumsi makanan cepat saji dari 30 orang 
sebanyak 17 orang (56,7%) sering mengonsumsi makanan cepat saji dan 13 orang 
(43,3%) jarang mengonsumsi makanan cepat saji.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik ingin 
meneliti apakah terdapat hubungan frekuensi mengonsumsi makanan cepat saji 
dengan kejadian dismenore pada mahasiswi gizi di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik, yaitu penelitian 
yang menjelaskan suatu keadaan atau situasi. Peneliti ingin mencari hubungan 
variabel frekuensi mengonsumsi makanan cepat saji dengan kejadian dismenore 
untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antar variabel. Desain penelitian ini 
menggunakan desain studi cross sectional, karena variabel bebas (faktor resiko) dan 
variabel terikat (efek) pada waktu yang bersamaan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswi ilmu gizi tahun 2018 yang berjumlah 161 orang. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik simple random sampling.  
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Adapun kriteria dalam penelitian ini adalah subjek berusia dewasa awal 19-
24 tahun, subjek mengalami menstruasi 1-2 minggu saat pengambilan data, subjek 
telah mendapatkan mata kuliah PKP dan subjek bertempat tinggal dirumah. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 60 orang. Pengumpulan data frekuensi 
mengonsumsi makanan cepat saji (fast food) diperoleh dengan cara pengisian 
kuesioner menggunakan metode FFQ (Food Frequency Questionnaire) selama 1 
bulan terakhir. Peneliti membuat kuesioner FFQ menggunakan google form yang 
berisi jenis-jenis makanan cepat saji yang akan disebarkan melalui via Whatsapp 
group. Sebelum melakukan pengisian kuesioner google form, peneliti terlebih 
dahulu menginformasikan kepada responden bagaimana cara pengisian kuesioner 
melalui via zoom meeting kemudian responden mengisi sendiri kuesioner yang 
telah di share di Whatsapp group sedangkan pada data kejadian dismenore 
diperoleh dengan cara pengisian kuesioner.   
Peneliti membuat kuesioner menggunakan google form yang kemudian 
akan disebarkan melalui via Whatsapp group responden. Sebelum melakukan 
pengisian kuesioner, responden diberikan pengarahan menggunakan zoom meeting 
dan selanjutnya responden mengisi sendiri kuesioner yang telah di share 
menggunakan Whatsapp group. Kejadian dismenore dikategorikan menjadi dua 
dan tingkatan nyeri diukur menggunakan NRS (Numeric Rating Scale) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Usia Responden 
Distribusi frekuensi mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan Prodi Gizi tahun 2018 
yang menjadi responden memiliki rentang usia 19-22 tahun dengan rata-rata 
responden berusia 21 tahun sebanyak 36 orang (52,2%), kemudian jumlah 
responden terbanyak kedua berusia 20 tahun sebanyak 21 orang (30,4%). 
Puncak terjadinya kejadian dismenore ialah berada pada rentang usia antara 
15-25 tahun dan akan mengalami penurunan setelah melewati rentang usia tersebut 
(Okoro, 2013). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Andini (2019) 
yang menyatakan bahwa prevalensi terbanyak yang mengalami kejadian dismenore 
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yaitu perempuan berusia ≥ 20 tahun sebanyak 95 orang (57,23%) mahasiswi di 
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3.2 Usia Menarche 
Distribusi frekuensi mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan Prodi Gizi tahun 2018 
berdasarkan usia menarche tertera pada Tabel 1 berikut : 
Tabel 1. Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Menarche 
Usia Jumlah Persentase (%) 
10 tahun 4 5,8 
11 tahun 8 11,6 
12 tahun 28 40,6 
13 tahun 19 27,5 
14 tahun 8 11,6 
15 tahun 2 2,9 
Total 69 100,0 
 Sumber : Data Primer, 2021 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa usia menarche responden 
dengan frekuensi paling banyak adalah responden dengan usia 12 tahun sebanyak 
28 orang (40,6%), kemudian jumlah responden terbanyak kedua berusia13 tahun 
sebanyak 19 orang (27,5%). 
Usia menarche pada setiap orang dan wilayah tempat tinggal berbeda-beda, 
usia menarche berlangsung antara usia 12-14 tahun (Gayatri, 2014). Hasil Survey 
Demografi Kesehatan Indonesia tahun 2016 diperoleh usia menarche remaja di 
Indonesia termasuk dalam rentang usia 8-15 tahun. Usia menarche yang terlalu dini 
memiliki efek jangka pendek yang dapat menyebabkan terjadinya dismenore, hal 






3.3 Frekuensi Mengonsumsi Makanan Cepat Saji  
Data frekuensi makanan cepat saji pada penelitian ini diperoleh melalui pengisian 
kuesioner menggunakan Food Frequency Questionaire (FFQ) melalui google form. 
Adapun distribusi frekuensi makanan cepat saji kategori makanan berat pada 
mahasiswi ilmu gizi tahun 2018 dapat dilihat pada Tabel 2 berikut : 
Tabel 2. Distribusi Responden Frekuensi Mengonsumsi Makanan Cepat Saji 
Konsumsi Makanan 
Cepat Saji (Fast Food) 
Jumlah Persentase (%) 
Sering 39 56,5 
Jarang 30 43,5 
Total  69 100,0 
 Sumber : Data Primer, 2021.  
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa responden yang mengonsumsi 
makanan cepat saji dengan kategori sering yaitu sebanyak 39 orang (56,5%), 
sedangkan responden yang mengonsumsi makanan cepat saji dengan kategori 
jarang sebanyak 30 orang (43,5%). Makanan cepat saji yang sering dikonsumsi 
responden yaitu mie instan sebesar 31,9%, ayam goreng atau fried chicken sebesar 
18,8%, sosis 10%, dan soft drink sebesar 5,8%, sedangkan makanan cepat saji yang 
jarang dikonsumsi yaitu spagheti sebesar 72,5%, dan sandwich sebesar 10,1%.  
Makanan cepat saji atau fast food mudah diperoleh dimana saja baik dalam 
pasar kuliner maupun tempat makan sekitar kita yang telah menyediakannya. 
Pengolahan dan penyajian yang cepat, tersedianya berbagai variasi jenis makanan 
dapat membuat lebih mudah masyarakat untuk memilih makanan sesuai dengan 
selera dan daya beli masyarakat. Hal tersebut dapat mempengaruhi peningkatan 
dalam mengonsumsi makanan cepat saji atau fast food (Sinaga, 2016). 
Hasil penelitian tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ismalia (2019) Hubungan gaya hidup dengan dismenore primer pada wanita dewasa 
muda diketahui hasil penelitian menunjukkan frekuensi mengonsumsi fast food 
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dengan kategori sering sebanyak 108 mahasiswi (83,7%) sedangkan mahasiswi 
yang mengonsumsi fast food dengan kategori jarang sebanyak 21 orang (16,3%). 
Makanan cepat saji dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga jenis kategori 
yaitu kategori makanan berat, makanan ringan atau snack dan minuman. Distribusi 
jenis makanan cepat saji kategori makanan berat dapat dilihat pada tabel 3 berikut 
ini: 





Berapa kali anda mengonsumsi jenis makanan cepat saji 






















0 0,0 0 0,0 10 14,5 22 31,9 33 47,8 4 5,8 
3. Pizza 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 1,4 15 21,7 53 76,8 
4. Mie Goreng 0 0,0 2 2,9 2 2,9 16 23,2 38 55,1 11 15,9 




0 0,0 0 0,0 3 4,3 2 2,9 33 47,8 31 44,9 
7. Fish Fillet 0 0,0 1 1,4 2 2,9 6 8,7 14 20,3 46 66,7 




0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 12 17,4 57 82,6 
Sumber : Data Primer, 2021. 
Berdasarkan Tabel 3 distribusi frekuensi makanan cepat saji kategori 
makanan berat yang dikonsumsi mahasiswi ilmu gizi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta angkatan tahun 2018 dalam satu bulan terakhir diperoleh, mayoritas 
mengonsumsi makanan ayam goreng atau fried chicken yaitu sebanyak 13 orang 
(18,8%) dengan frekuensi 3-6x/minggu, dan mengonsumsi mie instan/ pop mie 
sebanyak 22 orang (31,9%) dengan frekuensi 1-2x/minggu.  
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Makanan cepat saji kategori makanan ringan atau snack pada mahasiswi 
ilmu gizi Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat dilihat pada Tabel 4 berikut 
ini :  




Berapa kali anda mengonsumsi jenis makanan cepat saji 

















0 0,0 0 0,0 3 4,3 8 11,6 34 49,3 24 34,8 
2. Hamburger 0 0,0 0 0,0 2 2,9 3 4,3 24 34,8 40 58,0 
3. Kebab 0 0,0 0 0,0 1 1,4 5 7,2 18 26,1 45 65,2 
4. Sandwich 0 0,0 0 0,0 1 1,4 4 5,8 7 10,1 57 82,6 
5. Hot Dog 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 1,4 1 1,4 67 97,1 
6. Donat 0 0,0 0 0,0 0 0,0 10 14,5 30 43,5 29 42,0 
7. Sosis 0 0,0 1 1,4 7 10,1 18 26,1 34 49,3 9 13,0 
8 Nugget 0 0,0 1 1,4 4 5,8 14 20,3 23 33,3 27 39,1 
9. Cake 0 0,0 1 1,4 2 2,9 13 18,8 27 39,1 26 37,7 
Sumber : Data Primer, 2021.  
Berdasarkan Tabel 4 distribusi frekuensi makanan cepat saji kategori 
makanan ringan atau snack yang dikonsumsi oleh mahasiswi ilmu gizi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan tahun 2018 selama satu bulan terakhir 
diperoleh, mayoritas responden mengonsumsi sosis sebanyak 7 orang (10,1%) 
dengan frekuensi 3-6x/minggu, kemudian mengonsumsi cake sebanyak 13 orang 
(18,8%) dengan frekuensi 1-2x/minggu.  
Makanan cepat saji kategori minuman pada mahasiswi ilmu gizi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini : 




Berapa kali anda mengonsumsi jenis makanan cepat saji 















n % n % n % n % n % n % 




0 0,0 0 0,0 2 2,9 12 17,4 32 46,4 23 33,3 








0 0,0 0 0,0 3 4,3 22 31,9 20 29,0 24 34,8 
Sumber : Data Primer, 2021. 
Berdasarkan tabel 5 distribusi jenis dan frekuensi makanan cepat saji 
kategori minuman yang dikonsumsi oleh mahasiswi ilmu gizi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan tahun 2018 selama satu bulan terakhir 
diperoleh responden mengonsumsi minuman soft drink sebanyak 4 orang (5,8%) 
dengan frekuensi 3-6x/minggu, kemudian mayoritas responden mengonsumsi 
minuman kemasan seperti pop ice, teh kotak, ichitan, teh botol sebanyak 22 orang 
(31,9%) dengan frekuensi 1-2x/minggu. Sedangkan responden mengonsumsi ice 
cream sebanyak 32 orang (46,4%) dengan frekuensi 2x/bulan. 
3.4 Kejadian Dismenore 
Dismenore adalah nyeri yang terjadi baik sebelum dan selama menstruasi dengan 
timbulnya rasa kram dan terpusat pada bagian abdomen bawah yang dapat 
mengganggu aktifitas sehari-hari (Ginting, 2017). Data kejadian dismenore 
diperoleh dengan pengisian kuesioner menggunakan google form. Kejadian 
dismenore dibagi menjadi 2 kategori yaitu tidak dismenore dan dismenore. Adapun 
distribusi kejadian dismenore pada mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan Prodi Ilmu 
Gizi tahun 2018 tertera pada Tabel 6 berikut :   




Jumlah Persentase (%) 
Dismenore 60 87,0 
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Tidak Dismenore 9 13,0 
Total  69 100,0 
Tingkat 
Dismenore 
Jumlah Persentase (%) 
Skala 0 9 13,0 
Skala 1-3 39 56,5 
Skala 4-6 19 27,5 
Skala 7-10 2 2,9 
Total  69 100,0 
Sumber : Data Primer, 2021.  
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang mengalami 
dismenore sebanyak 60 orang (87,0%), Sedangkan responden yang tidak dismenore 
sebanyak 9 orang (13,0%). Dapat diketahui bahwa tingkatan dismenore yang 
dialami oleh responden sebagian besar dengan skala 1-3 yaitu nyeri ringan, dimana 
responden masih dapat beraktivitas dan hanya nyeri sedikit yang dirasakan 
sebanyak 39 orang (56,5%).  
Dismenore adalah nyeri yang terjadi baik sebelum dan selama menstruasi 
dengan timbulnya rasa kram dan terpusat pada bagian abdomen bawah yang dapat 
mengganggu aktifitas sehari-hari (Ginting, 2017). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015) pada mahasiswi Fakultas 
Kedokteran Universitas Andalas yang diperoleh hasil penelitian sebanyak 80% 
responden mengalami nyeri dismenore sedangkan sebanyak 20% tidak mengalami 
nyeri dismenore.  
Tingkatan dismenore dibagi menjadi 4 tingkatan yaitu skala 0 yaitu tanpa 
rasa nyeri, aktivitas sehari-hari tidak terpengaruh. Skala 1-3 yaitu nyeri ringan 
dimana masih dapat melakukan aktivitas dan hanya nyeri sedikit yang dirasakan, 
skala 4-6 yaitu nyeri sedang dimana memerlukan obat untuk dapat melanjutkan 
aktivitas, dan skala 7-10 yaitu nyeri berat dimana tidak dapat melakukan aktivitas 
dan tidak dapat dikurangi dengan obat (Hakim, 2016). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Ayulinda (2012) pada anggota unit kegiatan mahasiswa di 
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Universitas Indonesia  yang menyatakan bahwa tingkat nyeri yang dialami oleh 
mahasiswi selama menstruasi sebagian sebagian besar mengalami nyeri haid pada 
skala 1-3 dengan kategori nyeri ringan sebesar 33,30% dan skala 4-6 dengan 
kategori nyeri sedang sebesar 36,90%. 
3.5 Hubungan Frekuensi Mengonsumsi Makanan Cepat Saji dengan Kejadian 
Dismenore 
Analisis bivariat untuk frekuensi mengonsumsi makanan cepat saji dengan kejadian 
dismenore diperoleh hasil yang dapat dilihat pada Tabel 7 berikut : 




saji (Fast food) 
Kejadian dismenore 
p 95% CI Dismenore 
Tidak 
Dismenore 
n % n % 




Jarang 22 73,3 8 26,7 
Total 60 87,0 9 13,0 
Sumber : Data SPSS yang diolah, 2021.  
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa 60 responden (87%) 
mengalami dismenore. Dari 60 responden tersebut, sebanyak 38 responden (97,4%) 
mengonsumsi makanan cepat saji dengan kategori sering dan sebanyak 22 orang 
(73,3%) mengonsumsi makanan cepat saji dengan kategori jarang. Responden yang 
tidak dismenore sebanyak 9 orang (13,0%). Dari 9 responden tersebut, terdapat 1 
responden (2,6%) yang mengonsumsi makanan cepat saji dengan kategori sering, 
sedangkan sebanyak 8 responden (26,7%) mengonsumsi makanan cepat saji dengan 
kategori jarang.  
Berdasarkan hasil penelitian, jenis makanan cepat saji yang sering 
dikonsumsi oleh responden meliputi fried chicken (18,8%), minuman soft drink 
(5,8%), minuman kemasan (31,9%), ice cream (46,4%) mie instan/pop mie 
(31,9%), sosis (10,1%).  
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Frekuensi mengonsumsi makanan cepat saji yang tinggi dapat dipengaruhi 
oleh ketersediaan makan dirumah seperti banyaknya kripik, minuman bersoda, serta 
rendahnya sayur-sayuran dan susu (Poti, 2014). Makanan cepat saji atau fast food 
mudah diperoleh dimana saja baik dalam pasar kuliner maupun tempat makan 
sekitar kita yang telah menyediakannya. Pengolahan dan penyajian yang cepat, 
tersedianya berbagai variasi jenis makanan dapat membuat lebih mudah masyarakat 
untuk memilih makanan sesuai dengan selera dan daya beli masyarakat. Hal 
tersebut yang mempengaruhi peningkatan dalam mengonsumsi makanan cepat saji 
atau fast food (Sinaga, 2016).  
Berdasarkan hasil analisis uji statistik Chi Square menunjukkan nilai 
probability (p-value) = 0,003 (p<0,05) yang artinya ada hubungan yang signifikan 
antara frekuensi mengonsumsi makanan cepat saji dengan kejadian dismenore. 
Hasil nilai RR pada penelitian ini sebesar 1,32 dengan 95% Confidence Interval (CI 
1,06-1,65) yang berarti bahwa frekuensi mengonsumsi makanan cepat saji dengan 
kategori sering yang diperoleh dari konsumsi fast food dengan jenis makanan berat, 
makanan ringan atau snack dan minuman mempunyai resiko untuk terjadi 
dismenore sebesar 1,3 kali lebih besar dibanding dengan frekuensi mengonsumsi 
makanan cepat saji dengan kategori jarang.  
Kandungan asam lemak yang tinggi didalam makanan cepat saji dapat 
mengganggu metabolisme progesteron pada fase luteal dari siklus menstruasi yang 
berakibat dapat menyebabkan timbulnya rasa nyeri saat terjadinya menstruasi atau 
dismenore (Indahwati, 2017). Konsumsi makanan cepat saji salah satu faktor resiko 
terjadinya dismenore primer karena tingginya kandungan asam lemak jenuh dan 
dan asam lemak tak jenuh omega-6, rendahnya kandungan asam lemak omega-3 
dan tingginya kandungan natrium. Asam lemak omega-6 ialah awal dari kaskade 
pelepasan prostaglandin dimana hal tersebut merupakan hormon terkait dismenore. 
Perempuan yang mengalami nyeri menstruasi atau dismenore terjadi akibat adanya 
penumpukan prostaglandin dalam jumlah yang terlalu banyak sehingga timbulah 
terjadinya dismenore atau nyeri menstruasi. Makanan cepat saji juga mengandung 
lemak trans yang merupakan radikal bebas (Anisa, 2015).   
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Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
responden sering mengonsumsi makanan cepat saji (fast food) dengan kategori jenis 
makanan berat seperti fried chicken dan mie instan/pop mie. Untuk kategori snack 
yaitu sosis, cake, serta kategori minuman yaitu soft drink, minuman kemasan dan 
ice cream dimana ketiga jenis kategori makanan cepat saji (fast food) tersebut 
memiliki kandungan yang tinggi asam lemak jenuh, natrium, dan gula.  
Makanan cepat saji (fast food) mengandung tinggi gula, tepung terigu, 
lemak trans, MSG (Monosodium glutamat), tetrazine dan rendahnya kandungan 
protein, vitamin dan serat. Makanan cepat saji seperti fried chicken, pizza, dan 
kripik banyak mengandung lemak jenuh dan natrium, sedangkan pada minuman 
manis, soft drink, biskuit, dan cake mengandung tinggi gula (Rajveer et all, 2012). 
Tingginya asupan lemak dapat menyebabkan semakin meningkatnya asam 
lemak pada bagian fosfolipid dinding sel (Fahimah, 2016). Kandungan asam lemak 
yang ada didalam makanan cepat saji dapat mengganggu metabolisme progesteron 
pada fase luteal dari siklus menstruasi yang dapat menyebabkan terjadinya 
peningkatan kadar prostaglandin yang akan menyebabkan rasa nyeri dismenore 
(Indahwati, 2017).  
Berdasarkan hasil penelitian tingkatan dismenore responden diperoleh 
bahwa sebagian besar responden mengalami nyeri ringan saat menstruasi dengan 
skala 1-3 sebanyak (56,5%), yang mengalami nyeri sedang saat menstruasi dengan 
skala 4-6 sebanyak (27,5%) dan mengalami nyeri berat dengan skala 7-10 sebanyak 
(2,9%).  
Sebagian besar perempuan mengalami nyeri haid atau dismenore dengan 
rasa sakit yang bervariasi mulai dari nyeri ringan hingga nyeri berat yang dapat 
menyebar ke perut, punggung belakang dan dapat menimbulkan keluhan lain 
seperti pusing, mual, diare, sembelit maupun pingsan (Bernardi et all, 2019). 
Tingkat keparahan dismenore terdiri dari grade 0 yaitu dimana tidak terjadi nyeri 
menstruasi dan aktivitas tidak terganggu, grade 1 yaitu terjadi nyeri menstruasi atau 
nyeri ringan tetapi tidak memerlukan obat untuk melakukan aktivitas, grade 2 yaitu 
nyeri menstruasi atau nyeri sedang dan memerlukan obat analgesik untuk 
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melakukan aktivitas, sedangkan pada grade 3 terjadi nyeri menstruasi yang berat 
sehingga harus beristirahat (Tomás, 2017).  
Salah satu efek yang diperoleh dari radikal bebas ialah terjadi kerusakan 
pada membran sel. Membran sel mempunyai beberapa komponen, salah satu 
komponen membran sel yaitu fosfolipid dimana salah satu fungsinya sebagai 
penyedia asam arakidonat yang kemudian akan disintesis menjadi prostaglandin. 
Prostaglandin berfungsi membantu rahim melakukan kontraksi dan mengeluarkan 
lapisan rahim selama periode menstruasi (Satyanarayana, 2014). Tingginya 
kandungan asam lemak yang ada dalam makanan cepat saji dapat mengganggu 
metabolisme progesteron yang terjadi pada fase luteal dari siklus menstruasi, 
sehingga mengakibatkan terjadinya peningkatan kadar prostaglandin yang dapat 
menyebabkan rasa nyeri saat menstruasi atau dismenore (Zalni dkk, 2017). 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Praja (2019) yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi fast food 
dengan kejadian dismenore pada mahasiswi Program Studi Kedokteran Universitas 
Sriwijaya Angkatan 2016 dengan hasil nilai p=0,0005. Hasil yang sama juga 
didapatkan pada penelitian Tsamalia (2020) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara konsumsi fast food dengan kejadian dismenore primer pada 
mahasiswi program studi pendidikan fakultas kedokteran Universitas Tanjungpura 
yang dengan hasil nilai yang diperoleh adalah p=0,000. 
3.6 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada variabel kejadian dismenore, 
pengukuran yang dilakukan hanya menanyakan kepada responden dengan metode 
NRS (Numeric Rating Scale), tidak dilakukan dengan diagnosis dokter.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan dari analisis data yang telah diolah pada bab sebelumnya, 
maka pada usia responden pada mahasiswi ilmu gizi di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta mayoritas berusia 21 tahun sebanyak 36 orang (52,2%), 
sedangkan usia menarche pada mahasiswi mayoritas mengalami menarche berusia 
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12 tahun sebanyak 28 orang (40,6%). Frekuensi mengonsumsi makanan cepat saji 
pada mahasiswi ilmu gizi di Universitas Muhammadiyah Surakarta masuk dalam 
kategori sering yaitu sebanyak 39 orang (56,5%). Jenis makanan cepat saji yang 
dikonsumsi mahasiswi ilmu gizi di Universitas Muhammadiyah Surakarta paling 
sering yaitu fried chicken, mie instan/pop mie, sosis, dan soft drink. Kejadian 
dismenore pada mahasiswi ilmu gizi di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
mayoritas mengalami dismenore yaitu sebanyak 60 orang (87,0%) dan yang tidak 
dismenore sebanyak 9 orang (13,0%). Ada hubungan yang bermakna secara 
statistik antara frekuensi mengonsumsi makanan cepat saji dengan kejadian 
dismenore pada mahasiswi ilmu gizi di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dengan nilai p= 0,003 (p<0,05) dan hasil nilai RR pada penelitian ini sebesar 1,32 
dengan 95% Confidence Interval (CI 1,06-1,65). 
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